
                       Muaro Sijunjung, _____________ 

Perihal : Cerai Gugat 
Kepada Yth. 
Ketua Pengadilan Agama Sijunjung 
di  

Muaro Sijunjung. 
 

Dengan hormat, 

Yang bertanda tangan di bawah ini : 

_____________ binti _____, umur ___ tahun, agama Islam, 

pendidikan ________, pekerjaan ________________, 

tempat tinggal di Jorong ____________, Nagari 

_____________________, Kecamatan ___________, 

Kabupaten ________________, Sebagai Penggugat; 

Dengan ini mengajukan gugatan perceraian terhadap: 

_____________ bin ________________, umur ____tahun, 

agama Islam, pendidikan _____, pekerjaan 

___________, tempat tinggal di Jorong 

_____________, Nagari _______________, Kecamatan 

_______________, Kabupaten ____________, 

Sebagai Tergugat; 

Adapun gugatan ini Penggugat ajukan berdasarkan hal-hal sebagai berikut: 

1.​ Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah pasangan suami istri, menikah 

di (alamat lengkap tempat menikah), pada tanggal (sebutkan tanggal 

perkawinan) dan dapat dibuktikan dengan Kutipan Akta Nikah Nomor 

(sebutkan nomor akta nikah), tanggal (sebutkan tanggal akta nikah), yang 

dikeluarkan oleh PPN/KUA (alamat KUA tempat mendaftar perkawinan); 

2.​ Bahwa ketika akad Nikah Penggugat berstatus Gadis/Janda (cerai 

hidup/mati) dan Tergugat berstatus Perjaka/Duda (cerai hidup/mati); 

3.​ Bahwa sesaat setelah menikah Tergugat ada mengucapkan sighat taklik 

talak yang berbunyi sebagai berikut, sewaktu-waktu saya: 

1)​ Meninggalkan istri saya dua tahun berturut-turut, 



2)​ Atau saya tidak memberi nafkah wajib kepadanya tiga bulan lamanya, 

3)​ Atau saya menyakiti badan/jasmani istri saya, 

4)​ Atau saya membiarkan (tidak memperdulikan) istri saya enam bulan 

lamanya, 

Kemudian isteri saya tidak redha dan mengadukan halnya kepada 

Pengadilan Agama dan pengaduannya dibenarkan serta diterima oleh 

Pengadilan tersebut, dan isteri saya membayar uang sebesar Rp. 10.000,- 

(sepuluh ribu rupiah) sebagai iwadh (pengganti) kepada saya, maka 

jatuhlah talak saya satu kepadanya. 

Kepada Pengadilan tersebut saya kuasakan untuk menerima uang iwadh itu 

dan kemudian menyerahkan kepada Direktirat Jendral Bimbingan 

Masyarakat Islam Cq. Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan 

Syari’ah untuk keperluan ibadah sosial; 

4.​ Bahwa setelah menikah Penggugat bersama Tergugat membina rumah 

tangga di (alamat lengkap tempat tinggal bersama, sejak perkawinan) dan 

telah bergaul sebagaimana layaknya suami istri (ba’da al dukhul); 

5.​ Bahwa dari pernikahan itu Penggugat dan Tergugat sudah dikaruniai anak 1 

(Satu) yang bernama,  _________ (sebutkan nama anak lengkap), (jenis 

kelamin), lahir tanggal _____________; 

6.​ Bahwa anak tersebut sekarang berada dibawah Pemeliharaan dan 

Pengasuhan Penggugat; 

7.​ Bahwa kebahagiaan yang dirasakan Penggugat setelah berumah tangga 

dengan Tergugat hanya berlangsung sampai _________, ketentraman 

rumah tangga Penggugat dengan Tergugat mulai goyah setelah antara 

Penggugat dengan Tergugat terjadi perselisihan dan pertengkaran secara 

terus menerus sejak bulan....tahun .....sampai dengan saat ini, yang 

penyebabnya antara lain; (sebutkan dengan jelas dan rinci) 

8.​ Bahwa pada tanggal 25 Juni 2016, Tergugat telah meninggalkan 

Penggugat, Tergugat tidak pernah lagi memberi nafkah pada Penggugat 

selaku istrinya, harta yang ditinggalkan Tergugat tidak ada pula yang bisa 

dijadikan nafkah oleh Penggugat, Tergugat tidak memperdulikan Penggugat 



lagi selaku istrinya, dan sekarang telah berjalan selama lebih kurang 1 

tahun 1 bulan lamanya; 

9.​ Bahwa puncak dari percekcokan antara Penggugat dan Tergugat terjadi 

pada bulan ……… tahun ……. Yang menyebabkan antara Penggugat dan 

Tergugat telah pisah ranjang/rumah, dimana Penggugat/Tergugat pergi dan 

kembali kerumah orang tuanya. Sehingga sejak saat itu Penggugat dan 

Tergugat sudah tidak pernah lagi menjalin hubungan sebagaimana layaknya 

suami istri; 

10.​Bahwa berdasarkan hal-hal tersebut di atas, Tergugat telah sengaja 

melanggar sighat taklik talak yang diucapkannya pada point 2, dan 4; 

11.​Bahwa setelah Penggugat dengan Tergugat berpisah, Penggugat tinggal di 

rumah orang tua kandung Penggugat  di ___________ sedangkan Tergugat 

tinggal di  _____________; 

12.​Bahwa Penggugat menyatakan tidak redha lagi dan bersedia membayar 

uang iwadh sebesar Rp. 10,000,- (sepuluh ribu rupiah);  

13.​Bahwa Penggugat berkeyakinan rumah tangga yang bahagia dan sejahtera 

tidak dapat terwujud antara Penggugat dan Tergugat dan Penggugat tidak 

sanggup lagi melanjutkan rumah tangga bersama Tergugat; 

14.​Bahwa Penggugat sanggup membayar seluruh biaya yang timbul akibat 

perkara ini;    

15.​Bahwa berdasarkan alasan di atas Penggugat memohon kepada Ketua 

Pengadilan Agama Sijunjung cq. Majelis Hakim pengadilan agama tersebut 

untuk menetapkan hari persidangan perkara ini dengan memanggil kedua 

belah pihak dan selanjutnya  menjatuhkan putusan yang amarnya berbunyi 

sebagai berikut : 

Primer: 

1.​ Mengabulkan gugatan Penggugat untuk seluruhnya; 
2.​ Menjatuhkan talak satu ba’in sughraa Tergugat  (.........bin ....... ) 

Terhadap Penggugat (......binti ..........  
3.​ memerintahkan panitera Pengadilan Agama Sijunjung untuk 

mengirimkan  salinan putusan  yang telah mempunyai kekuatan hukum 
tetap kepada Kantor Urusan Agama di tempat tinggal Penggugat dan 



Tergugat dan Kantor Urusan Agama tempat perkawinan Penggugat dan 
Tergugat untuk dicatat dalam register yang tersedia untuk itu; 

4.​ Membebankan biaya perkara sesuai hukum; 
 

Subsider: 

Apabila Majelis hakim berpendapat lain mohon putusan yang seadil-adilnya 

(ex Aequo et Bono). 

 

Demikianlah gugatan ini Penggugat ajukan dengan harapan dapat dikabulkan 

sebelumnya Penggugat ucapkan terimakasih. 

Hormat Penggugat, 
 

 

 

_____________Binti_____________ 

 

 

 

 

 

 

 


